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Fenomena Anak Bunuh Diri Naik 150%

Jika pada tahun 2022 da-

ta anak mengakhiri hidup

20 orang anak, di tahun

2023 sejumlah 46 anak

yang terdata mengakhiri

hidup.

Komisioner Komisi Per-

lindungan Anak Indonesia

(KPAI) Dr Dyah Pus-

pitarini, Senin (29/7) di

UAD. Terus terang, lanjut-

nya, KPAI khawatir data ini

masih banyak lebih banyak

dan masih banyak juga

yang belum terlaporkan.

”Karena bunuh diri masih

sesuatu yang tabu dan aib

di masyarakat, sehingga

mereka enggan mela-

porkan,” tandasnya.

Dari data tersebut, faktor

penyebab bunuh diri adalah

kesehatan mental, penga-

suhan dan juga bullying

atau perundungan. Feno-

mena ini yang harus ditel-

usuri lebih jauh, terutama

jika melihat rentang usia

anak bunuh diri yaitu 9-17

tahun. Dan fenomena anak

mengakhiri hidup dengan

menjatuhkan diri di sekolah

juga perlu mendapat perha-

tian khusus.

Terus terang Dyah meng-

akui, anak sekarang bisa di-

katakan dalam kondisi me-

ngkhawatirkan. Perlindun-

gan khusus anak masih

banyak yang harus diperha-

tikan. Selain korban penga-

suhan, anak korban keke-

rasan seksual dan kekeras-

an fisik masih mendominasi

pemasalahan anak yang

angkanya terus meningkat.

Yang kian memrihatinkan

sebut Dyah, angkanya se-

makin naik dan jenis kasus-

nya semakin beragam. 

”Fenomena mutakhir ten-

tang judi online di mana

terdapat sekitar 90-an ribu

anak sebagai pengguna,”

tandasnya. Bisa dikatakan,

anak-anak menghadapi

tekanan hidup yang tinggi.

Mirisnya menurut Dyah,

dukungan kebijakan ten-

tang perlindungan anak

yang belum maksimal.

Dikatakan, saat ini kebi-

jakan untuk anak agak

terkesampingkan. ”Anak

hanya masuk dalam kelom-

pok rentan saja. Kemudian

yang tidak kalah penting

adalah dukungan SDM

layanan untuk perlindung-

an khusus anak, di mana

jumlah UPTD PPA belum

merata di setiap kabupa-

ten/kota, psikolog dan

peksos serta aparat pene-

gak hukum yang berper-

spektif anak juga masih

jauh dari ideal,” tambah-

nya. (Fsy)-d

YOGYA (KR) - Fenomena anak mengakhiri

hidup dengan bunuh diri di tahun 2023 meng-

alami peningkatan cukup tinggi. KPAI menda-

patkan data secara langsung perdaerah, dengan

tingkat kenaikan 150%.

MARAKNYA IMPOR ILEGAL PERLU PERHATIAN SERIUS

Satgas Dituntut Bekerja Optimal 
YOGYA (KR) - Kemen-

terian Perdagangan (Ke-

mendag) resmi membentuk

Satuan Tugas (Satgas)

barang impor ilegal yang

akan bekerja khusus men-

gawasi tujuh barang impor

masuk ke Indonesia. Tujuh

barang impor tersebut di-

anggap mampu merusak

pasar dalam negeri karena

dijual dengan harga yang

lebih murah. Ketujuh

barang yang menjadi target

sasaran satgas tersebut

yaitu Tekstil dan Produk

Tekstil (TPT), pakaian jadi,

aksesoris pakaian jadi,

keramik, elektronik, alas

kaki, dan kosmetik. Dengan

sasaran program dan prose-

dur kerja dengan melaku-

kan pemeriksaan izin

berusaha atau persyaratan

barang tertentu yang diber-

lakukan tata niaga im-

pornya, termasuk standard,

SNI, dan pajak. 

”Maraknya barang impor

ilegal yang sangat masif ti-

dak lepas dari tawaran har-

ga murah bahkan hingga 90

persen dibanding produk le-

gal. Sehingga saat permin-

taan pasar meningkat, alir-

an barang ilegal seperti ini

akan semakin meningkat.

Kondisi itu tidak boleh di-

biarkan dan perlu menda-

pat perhatian karena bila

dibiarkan akan mematikan

dunia industri dalam negeri

dari hulu ke hilir. Untuk itu

satgas impor ilegal harus

bekerja secara optimal,” ka-

ta pengamat ekonomi seka-

ligus dosen Prodi

Manajemen Fakultas

Ekonomi Universitas Mercu

Buana Yogyakarta (UMBY),

Widarta MM CDMP di

Yogyakarta, Senin (29/7).

Widarta mengatakan,

pembentukan satgas peng-

awasan barang impor ilegal

dilakukan karena marak-

nya produk ilegal yang

berdampak pada pemutu-

san hubungan kerja (PHK)

dan penutupan pabrik

dalam negeri. Hal itu

dikarenakan pabrik terse-

but tidak sanggup bersaing

dengan produk impor yang

membanjiri pasar. Dengan

adanya satgas tersebut di-

harapkan dapat melindungi

industri dalam negeri, khu-

susnya yang berimbas pada

perekonomian masyarakat.

”Secara rasional dalam

dunia industri kalau

barang import lebih mu-

rah dan lebih banyak ke-

unggulannya maka mem-

pengaruhi perilaku ma-

syarakat dalam memil-

ih/membeli barang komod-

itas import tersebut. Ini je-

las akan berdampak pada

produsen dalam negeri

dalam yang pada akhirnya

akan menuju pada PHK di

pabrik-pabrik tersebut.

Jangan sampai impor ile-

gal memukul produk-pro-

duk lokal sehingga ber-

dampak seperti di atas,”

paparnya. (Ria)-d

KR-Riyana Ekawati

Widarta MM CDMP

PANGGUNG

AKTRIS Jessica Mila tengah

menikmati peran barunya

dalam mengurus anak.

Meskipun awalnya sempat ke-

walahan, ia mengaku memasuki

usia 4 bulan sudah bisa beradap-

tasi untuk mengurus buah

hatinya.

”Seru, menyenangkan, kalau

awal-awal capek banget, tapi

sekarang sudah nggak karena

sudah 4 bulan sudah nggak

sesering itu nyusunya. Aku juga

sudah lebih beradaptasi,” kata

Jessica Mila.

Lebih lanjut, Jessica Mila

menceritakan bagaimana

suaminya, Yakup Hasibuan,

yang seringkali mengajak ngob-

rol ataupun membacakan buku

untuk Kyarra.

”Ngajak interaksi yang paling

penting sebenarnya, sering nga-

jak ngobrol, papanya sering ba-

cain buku. Aku baca-baca kalau

papanya sering bacain buku

sama ajak ngobrol itu ber-

pengaruh sama kecerdasan dia,”

terang Jessica Mila.

Berkat dukungan dari sang

suami, bintang film Perfect

Strangers itu terhindar dari ba-

by blues.

”Nggak (baby blues) Puji

Tuhan. Support system-nya luar

biasa banget,” ujar Jessica Mila.

Setelah mengandung dan kini

menyusui, aktris berusia 31

tahun itu menyebut berat

badannya sulit dikontrol. Oleh

karena itu ia berharap bisa me-

nurunkan lagi berat badannya

setelah melewati fase menyusui.

”Pastilah (menurunkan berat

badan), tapi buat kesehatan sa-

ja. Fokusnya untuk balik ke se-

mula, sekarang kan aku punya

suami, anak, keluarga, aku

mikirin kesehatan nomor satu,”

pungkasnya.

Yakup Hasibuan dan Jessica

Mila menikah di Gereja HKBP

Rawamangun, Jakarta Timur,

pada 5 Mei 2023. Kemudian, pa-

da 20 Maret 2024 lalu keduanya

dikaruniai anak perempuan

yang diberi nama Kyarra

Arunika Hasibuan.        (Awh)-d

JESSICA MILA - YAKUP HASIBUAN

Kerja Sama Urus Anak Bareng 

INTERNATIONAL CHORAL FESTIVAL

PS SMP Islam Al Azhar 26 Yogya Raih Silver Medal 
PADUAN suara Symphony

26 Teenagers Choir dari SMP

Islam Al Azhar 26 Yogyakarta

berhasil mengharumkan nama

Indonesia di ajang internasion-

al dalam event Bali

International Choral Festival

ke-13. Festival yang diseleng-

garakan oleh Bandung Choral

Society ini berlangsung pada

21-27 Juli 2024 di Balai

Budaya Giri Nata Mandala

Bali Indonesia. 

Dalam ajang Bali

International Choral Festival

ke-13 ini kategori lomba yang

mereka pilih berhasil meraih

Silver Medal dengan penampil-

an yang luar biasa memukau.

Prestasi membanggakan ini di-

raih berkat kerja keras dan se-

mangat juang anak-anak yang

tinggi serta konsisten dalam

berlatih.

Symphony 26 Teenagers

Choir yang berhasil

menorehkan prestasi ini terdiri

dari 26 murid terpilih, bersama

1 conductor Kiki Rauha

Wasadad dan 1 pelatih

Meilinda Pramudias Sari SPd

yang merupakan guru seni

musik SMP Al Azhar 26

Yogyakarta. Dalam kompetisi

ini, Symphony 26 Teenagers

Choir membawakan dua lagu

yaitu ”Cik Cik Periook” yang

merupakan lagu daerah

Kalimantan Barat dengan mu-

sic arranger Septhian Catur

Pamungkas dan ”Orde-e” by

Maria Theresa Vizconde-

Roldon.

Juri memberi penilaian posi-

tif dengan komentar bahwa pe-

nampilan mereka sangat baik

dan persiapan mereka sangat

matang. Meskipun lagu ”Cik

Cik Periook” dikenal sebagai

lagu yang cukup menantang,

Symphony 26 berhasil

menampilkannya dengan luar

biasa. Menurut Meilinda tentu

tidak mudah membawa 26

murid dalam festival interna-

sional dengan persiapan ku-

rang lebih 6 bulan. 

”Karena setelah menyeleksi

sebanyak 289 murid, saya

hanya mengambil 26 terbaik

karena memang memiliki

potensi yang luar biasa.

Sayang kalau tidak dikem-

bangkan dan ditunjukkan

dalam karya serta membuat

orangtua mereka bangga ten-

tunya,” kata Meilinda.

Persiapan mereka selama di

Bali cukup menguras energi,

karena selain fisik harus men-

jaga kesehatan mental agar

konsentrasi mereka tetap ter-

jaga ketika pelaksanaan lom-

ba.

Meski baru saja meraih

penghargaan internasional,

tim paduan suara Symphony

26  tetap mempersiapkan diri

untuk mengikuti kompetisi

lain selanjutnya. ”Tugas kami

belum selesai. Setelah acara

awarding ini, kami masih

harus terus berlatih untuk

menghadapi kompetisi BICF

ke-14 tahun depan, semoga

masih diberi kesempatan

berkompetisi,” tambah pen-

damping lomba Firda

Khairunnisa. 

Prestasi ini tentunya

menambah daftar pencapaian

SMP Islam Al Azhar 26

Yogyakarta dan harapannya

menjadi motivasi bagi seluruh

anggota paduan suara maupun

murid yang lain untuk terus

semangat berkarya dan

berprestasi. (Fie)-d

‘SERENDIPITY’S EMBRACE’

Drama Terbaru Kim So Hyun
DRAMA Korea (drakor)

Serendipity’s Embrace baru

tayang di TvN dan Viu 22 Juli

2024. Drakor Serendipity’s

Embrace merupakan drama

terbaru Kim So Hyun.

Drama ini disutradarai oleh

Song Hyun Wook. Drakor

bergenre romansa anak muda

ini akan tayang dalam delapan

episode, dengan setiap episo-

denya  menawarkan  jalan

cerita menarik.

Tak hanya Kim So Hyun,

drakor Serendipity’s Embrace

dibintangi aktor dan aktris

Korea Selatan populer. Seperti

Kim So Hyun yang sudah tidak

perlu diragukan lagu akting-

nya. Apalagi Kim So Hyun

telah membintangi banyak

drakor populer.

Pemeran drakor Serendi-

pity’s Embrace lainnya ada

Chae Jong Hyeop yang bersi-

nar setelah berperan dalam

drama Nevertheless bersama

Han So Hee.

Serendipity’s Embrace men-

gisahkan tentang Lee Hong Ju.

Ia merupakan seseorang yang

bekerja sebagai PD untuk pro-

duksi animasi. Dia merasakan

cinta pertamanya ketika masih

duduk di kelas tiga SMA.

Tetapi, itu juga yang membuat-

nya harus mengalami masa

sulit setelah putus.

Sejak saat itu, dia skeptis

terhadap cinta. Sementara

Kang Hu Young adalah se-

orang perencana keuangan

cerdas dan tampan yang kem-

bali ke Korea Selatan setelah

10 tahun.

Dia kembali bertemu Lee

Hong Ju, yang merupakan cin-

ta pertamanya. Kang Hu

Young secara kebetulan kem-

bali setelah 10 tahun dan me-

rasakan gelombang emosi yang

kuat. (Awh)-d

KR-Istimewa

Para anggota Paduan suara Symphony 26 Teenagers Choir

dari SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta usai meraih

medali.

KR-Istimewa

Para pemain drakor Serendipity’s Embrace.

KR-Istimewa

Jessica Mila dan buah hatinya.

28 KASEK MALAYSIA KUNJUNGI SMA MUGA

Gerakkan Pendidikan Melalui ‘Based Practice’
YOGYA (KR) - SMA

Muhammadiyah 3 (Muga)

Yogyakarta menerima 28

delegasi kepala sekolah

(Kasek) menengah dari

Malaysia. Kunjungan ini di-

terima oleh Fitri Sari

Sukmawati MPd, Kepala

SMA Muhammadiyah 3

Yogyakarta di Kampus KH

Ahmad Dahlan, Jalan

Kapten Piere Tendean,

Wirobrajan Yogyakarta,

Senin (29/7).

Fitri Sari Sukmawati me-

ngatakan, kedatangan ter-

sebut dalam rangka kerja

sama dengan SMA Muga

Yogyakarta dengan fokus

menggerakkan pendidikan

melalui based practice pem-

belajaran, meningkatkan

kerja sama keterampilan

dan produktivitas dari

karyawan kedua pihak. 

”Berbagi ide keterampi-

lan kemampuan, kreativi-

tas dalam rangka mening-

katkan sikap dan disiplin

siswa serta bekerja sama

untuk mengembangkan

seluruh potensi siswa di

berbagai aspek  kuriku-

lum,” ujarnya.

Disebutkan, di antara 28

Sekolah Menengah dari

Malaysia yang hadir ke

SMA Muhammadiyah 3

Yogyakarta,  terdapat 16 se-

kolah dan 2 lembaga pen-

didikan yang menandatan-

gani MoU Kerja Sama. 

Menurut Fitri Sari Suk-

mawati, kerja sama ini

terjalin untuk memba-

ngun komunikasi dan pe-

ngembangan dunia pen-

didikan SMA Muhamma-

diyah 3 Yogyakarta de-

ngan sekolah sekolah pat-

ner sebanyak 28 sekolah

dari Pahang Malaysia. 

(Jay)-d

KUMPUL BARENG ANAK BANGSA

Lomba Mewarnai Ajarkan Toleransi 

YOGYA (KR) - Sebanyak

188 anak dari berbagai ko-

munitas seperti gereja, se-

kolah, kelompok, serta re-

lasi lintas agama mengikuti

event ”Kumpul Bareng

Anak Bangsa” (Kumbang),

Minggu (28/7) di Ramayana

Balet Purawisata. Event ini

menggelar lomba mewarnai

untuk anak dengan tema

”Harmoni dalam

Keberagaman, Wujudkan

Persatuan Indonesia”. 

”Sejak usia dini anak-

anak sudah dikenalkan ker-

ukunan antarumat beraga-

ma dengan menanamkan

nilai-nilai solidaritas dan

toleransi,” tutur Pembimas

Katolik Kementerian Aga-

ma DIY Kristoforus

Sinselius SS kepada

wartawan di sela acara.

Didampingi Ketua Event

Kumbang Vol 2 202 Para-

mita Jati disebutkan, event

yang juga dalam rangkaian

menyambut HUT Kemer-

dekaan RI ini untuk mem-

berikan wadah bagi anak-

anak untuk berkreasi sam-

bil merayakan keragaman

Indonesia. ”Terasa istimewa

dengan penyerahan Piala

GKR Hemas, sebagai ben-

tuk apresiasi kepada anak-

anak yang menunjukkan

kreativitas dan semangat

persatuan dalam lomba

mewarnai,” jelasnya 

(Vin)-d

KR-Juvintarto 

Anak-anak lintas agama bergembira saat lomba

mewarnai di event si Kumbang.

KR - Istimewa

Delegasi 28 Kasek Pahang Malaysia bersama guru

SMA Muga.


